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RINGKASAN

MARYAM SANGADJI, , Program Doktor Ilmu Ekonomi Fakultas Ekonomi
Universitas Brawijaya Malang, 2010. Penguatan Eksistensi Budaya sasi Sebagai
Upaya Menjaga Keberlanjutan Ekonomi (Tinjauan Perspektif Modal Sosial).
Promotor: Munawar Ismail. Co Promotor: M. Pudjihardjo; Erani Yustika.

Budaya sasi merupakan norma yang mengarahkan hak kepemilikan sumber daya
alam dikelola secara bersama, dan dianggap sebagai kearifan local masyarakat
Maluku pada umumnya terkhusus di Kabupaten Seram Bagian Barat. Namun
dalam perjalanannya sebagian desa mengalami eksistensi dan sebagian desa
mengalami degradasi. Untuk mengetahui fenomena ini maka penting mengkaji
perilaku berbeda dari aktor, melalui perspektif modal sosial. Penelitian ini bertujuan
untuk: (1) Mengidentifikasi serta menjelaskan unsur-unsur modal sosial yang
berpengaruh terhadap budaya sasi; (2) Mengungkap dan memahami secara
holistik pengaruh budaya sasi terhadap kinerja ekonomi; dan (3) Merumuskan
model pengelolaan SDA yang berkelanjutan melalui pengembangan modal sosial
dan aturan main mengenai hak kepemilikan. Penelitian ini dilakukan di Desa l|ha-
Kulur dan Desa Luhu Kabupaten Seram Bagian Barat. Kedua desa tersebut
adalah desa adat dan mempunyai karakteristik yang berbeda terhadap penguatan
eksistensi kelembagaan sasi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
kualitatif dengan menggunakan perspektif fenomenologi. Proses pengumpulan
data melalui wawancara tidak terstruktur, observasi, FGD dan perekaman Hasil
Penelitian menunjukan bahwa: (1) Pelaksanan budaya sasi tidak bisa dipisahkan
dari tatanan adat yang ada, sebab melalui serangkaian proses sosial, dari tahap
merencanakan, melaksanakan sampai mengevaluasi. Keberlanjutan menunjukan
serangkaian proses sosial dijalankan sesuai dengan norma-norma bersama.
Norma serta nilai bersama dari pengelolaan sasi semakin kuat karena jaringan
pengelolaan sasi secara terus menerus dilaksanakan, dan diaktifkan setiap akhir
tahun hijiriah. Keberlanjutan ini didasari oleh “komitmen” bersama sebagai
masyarakat adat yang dimaknai sebagai keberkahan. (2) Berulangnya
pengelolaan sasi berimplikasi terhadap kinerja ekonomi (peningkatan produktivitas
karena adanya cara-cara pengelolaan yang ramah terhadap sumber daya alam,
peningkatan pendapatan, keberlangsungan distribusi pendapatan kepada nelayan,
pemilik sumber daya alam, pemenang sasi, pemasukan terhadap kas negeri
melalui lelang sasi. Sedangkan degradasi budaya sasi terjadi karena pergeseran
struktur kekuasan secara tertup ke struktur kekuasaan secara terbuka, sehingga
melahirkan pro dan kontra di masyarakat. Kondisi tersebut tidak kondusif terhadap
keberlangsungan proses sosial. Implikasi perubahan struktur kekuasaan adalah
(1) saling curigai di antar masyarakat, masyarkat terhadap staf negeri dan raja,
staf negeri terhadap masyarakat, sehingga pelaksanaan sasi tidak bisa bertahan
lama. Pelaksanaan saat ini cenderung tidak lagi mencerminkan normanorma
sosial, lebih mengarah pada muatan ekonomi (sumber daya laut diakses,dan
pembagian hasil sangat tergantung nelayan, bisa tidak bisa ya).
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